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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Stasiun Televisi di Indonesia semakin maju dan berkembang, banyak stasiun TV 

selalu berinovasi untuk menayangkan acara-acara yang beraneka ragam dan 

menarik untuk dinikmati dari semua kalangan. Tidak hanya mendapat hiburan 

semata menonton televisi juga sangat bermanfaat bisa mendapatkan informasi-

informasi yang sedang hangat untuk diperbincangkan, selain itu juga dapat 

menambah pengetahuan. Acara yang ditayangkan pun beraneka ragam seperti 

acara film, komedi, motivasi, kesehatan, berita, otomotif, olahraga, musik, gosip, 

sinetron, talkshow, FTV dsb. 

 Setiap stasiun TV juga memiliki acara-acara yang lengkap dan konsep 

yang beraneka ragam untuk menarik perhatian penonton tetapi tidak semua 

stasiun TV berkualitas ada juga yang tidak baik, misalnya menayangkan film atau 

acara-acara yang terdapat ada kekerasan, pornografi dan sebagainya yang tidak 

patut disiarkan sehingga bisa mendapatkan peringatan dari Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI). Bila tidak mendapatkan peringatan dari Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) bisa berdampak buruk bagi psikologis dan moral bagi anak kecil. 

Menurut Penulis peraturan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sangatlah ketat bila 

stasiun TV di Indonesia melanggar maka langsung ditegur sehingga tidak 

melakukan kesalahan berulang-ulang. 
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 Sebaiknya sebuah acara harus diperiksa dan disaring secara ketat dengan 

mengikuti prosedur yang ada sehingga pada saat disiarkan acara tersebut bisa 

menuntun, mendidik, tidak bertentangan dengan budaya Indonesia dan juga 

mengandung nilai agama untuk para penontonnya. Penulis lebih memilih PT. 

Televisi Transformasi Indonesia untuk melakukan proses kerja magang selain 

Trans TV adalah stasiun TV yang sudah cukup lama siaran resmi secara komersil 

pada 15 Desember 2001 dan juga acara yang dibuat lebih menarik dan berbeda 

dengan stasiun TV lokal lainnya. Penulis juga mengikuti program yang menarik 

seperti Extravaganza, OVJ (Opera Van Java), Mancing Mania, Mission X, Super 

Trap, MTMA (My Trip My Advanture). 

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Kerja magang merupakan mata kuliah wajib yang berbobot 4 SKS sebagai syarat 

kelulusan di Universitas Multimedia Nusantara, oleh karena itu pelaksanaan kerja 

magang bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan pengalaman baru dalam dunia broadcasting (pertelevisian 

Indonesia). 

2. Penulis ingin mengetahui, mempelajari dan mempraktekan ilmu yang 

didapatkan dalam dunia broadcasting (pertelevisian Indonesia). 

3. Mendapatkan pengalaman terjun langsung di lapangan dari tahap pra 

produksi, produksi sampai pasca produksi. 

4. Membangun dan memperluas relasi. 
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1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

Penulis tertarik dengan dunia pertelevisian Indonesia, maka dari itu penulis 

mencari stasiun tv yang sedang membuka lowongan untuk kerja magang. Setelah 

mendapatkan informasi TRANS TV membuka lowongan untuk kerja magang. 

Penulis langsung mengisi form KM-01 dengan mencantumkan PT. Televisi 

Transformasi Indonesia untuk mendapatkan KM-02 (Surat Pengantar Magang). 

Penulis pada saat melamar di TRANS TV dengan mengisi form pendaftaran kerja 

magang dan KM-02 surat pengantar magang secara online di website TRANS TV. 

Setelah dikirim, keesokan harinya dihubungi langsung oleh HRD TRANS TV 

memberitahukan bahwa penulis diterima untuk melakukan Praktek Kerja Magang 

di TRANS TV. Penulis di wawancara, diberi penetapan sebagai kreatif di program 

Everybody Superstar dan peraturan cara berpakaian (memakai baju kemeja, 

celana panjang dan sepatu berwarna hitam). Keesokan harinya penulis langsung 

mengambil kebutuhan selama proses magang KM-03 (Kartu Kerja Magang), KM-

04 (Kehadiran Kerja Magang), KM-05 (Laporan Realisasi Kerja Magang), KM-

06 (Penilaian Kerja Magang) dan KM-07 (Lembar Verifikasi Laporan Peserta 

Magang). Pada 12 April 2016, merupakan hari pertama penulis masuk dan 

bertemu dengan tim program Everybody Superstar. Pembimbing lapangan 

memberitahukan bahwa jam kerja hari Senin-Jumat dari 13:00 Sampai dengan 

00:00 WIB dan mengajarkan apa saja yang harus dikerjakan selama magang. 11 

Juni 2016 hari terakhir penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di TRANS 

TV. 
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